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MOTTO 

 

  )عليه المتفق( قا اخلا احسنكم رآم خيا من ان

 

……“Sesungguhnya orang yang paling baik diantara kalian adalah 
yang paling baik budi pekertinya”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                            
1 Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, ( Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hal 582. 
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ABSTRAK 
 

 ERLINA KHUZAIMAH. Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anak Jalanan di 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 
2011. 
 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa anak-anak jalanan sebagai anak 
yang memiliki latar belakang dan keadaan sosial yang jauh dari kebahagiaan dan 
keharmonisan keluarga. Padahal pada dasarnya mereka memiliki keinginan untuk 
hidup secara layak, penuh dengan kedamaian dan ketulusan cinta serta kasih 
sayang. Mereka membutuhkan perhatian dan kesempatan untuk mengenyam 
pendidikan. Salah satunya adalah pendidikan akhlak. Dalam kenyataannya 
pendidikan akhlak sangat penting untuk diberikan kepada anak-anak jalanan agar 
mereka memiliki sikap dan tingkah laku yang baik dan tidak dianggap sebagai 
sampah masyarakat, liar, dan pembuat kerusuhan serta kerusakan. Yang menjadi 
permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana pendidikan akhlak bagi anak-anak 
jalanan, apa faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan akhlak untuk 
anak-anak jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang pendidikan 
akhlak bagi anak-anak jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta serta 
faktor pendukung dan penghambat dari pendidikan akhlak. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan pelaksanaan pendidikan 
akhlak untuk anak-anak jalanan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, 
dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan mengadakan triangulasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan: Pendidikan akhlak di rumah singgah 
Ahmad Dahlan diawali dengan merubah pola perilaku anak melalui dua 
pendekatan yaitu pendekatan perorangan (Personal Approach Method) dan 
pendekatan kelompok (Group Approach Method). Sedangkan untuk dasar 
pelaksanakan pendidikan akhlak sesuai dasar utama Al-qur’an dan hadits, 
mengarahkan kepada tujuan yang mulia, dengan materi yang mencakup hubungan 
manusia dengan Allah, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam. 
Metode yang diterapkan meliputi metode motivatif, rekreatif, konseling, kisah, at-
targhib dan at-tarhib (penghargaan dan hukuman), pengalaman dan latihan 
(pembiasaan), contoh atau keteladanan, dan nasehat. Faktor pendukung adanya 
respon positif dan keterbukaan dari anak mengenai pelaksanaan pendidikan 
akhlak, adanya sarana dan fasilitas yang tersedia, seperti; referensi dan dana 
operasional. Adapun faktor lain adanya pengurus, dan pendamping serta instansi 
terkait (Dinas Sosial) yang memiliki prinsip dan tujuan yang baik serta terjalin 
kerjasama yang erat untuk membantu anak-anak dalam memperoleh haknya. 
Sedangkan faktor penghambatnya masih minimnya motivasi anak untuk belajar, 
pengaruh teman baru, dan anggapan masyarakat tentang anak jalanan. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah amanah dan fitrah bagi orang tua. Orang tua memiliki 

kewajiban untuk memberikan kasih sayang, perhatian, mendidik, merawat dan 

memelihara anak. Karena anak bagi suatu bangsa adalah generasi pewaris 

yang akan menggantikan generasi pendahulu serta generasi penerus 

pembangunan bangsa. Oleh karena itu orang tua memiliki kewajiban untuk 

memberikan sebuah pola asuh yang baik kepada anak mereka. Dengan pola 

asuh yang baik dari orang tua diharapkan anak akan menjadi generasi yang 

tangguh dan kuat. Peran pola asuh dan kasih sayang orang tua yang baik akan 

membawa anak-anak kedalam pola pikir, sikap, akhlak, dan tindakan yang 

sesuai dengan norma-norma yang ada. Pendidikan merupakan hal yang sangat 

diperlukan oleh anak karena dengan pendidikan seseorang akan mengetahui 

apa yang dilakukannya dan sadar bahwa yang dilakukan itu sesuai dengan 

norma dan aturan yang ada atau tidak.  

Terkait dengan hal-hal yang dijelaskan di atas dewasa ini pendidikan 

terutama menjadi pembicaraan sentral bangsa terutama di kalangan pendidik. 

Pendidikan menjadi sesuatu yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan bangsa, karena merupakan upaya pengembangan sumber daya 

manusia yang telah berjalan melalui pendidikan. Pendidikan yang 

diperuntukkan bagi seluruh lapisan masyarakat atau education for all 
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merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi bangsa yang unggul dan 

berkompenten dalam menghadapi persaingan hidup yang ketat menghadapi 

krisis moral, krisis politik hingga krisis ekonomi yang berkepanjangan. Dalam 

skema education for all tidak ketinggalan adalah pendidikan untuk anak-anak 

jalanan. 

Krisis ekonomi ternyata membawa dampak langsung pada peningkatan 

jumlah anak-anak jalanan di kota besar. Meskipun pada kenyataannya banyak 

faktor yang dapat diidentifikasikan sebagai penyebab timbulnya anak-anak 

jalanan sangatlah kompleks. Diantara penyebab utama munculnya anak-anak 

jalanan adalah kemiskinan, pecahnya keluarga, pertumbuhan penduduk yang 

tinggi, urbanisasi, serta kurangnya fasilitas pendidikan. 

Anak-anak jalanan merupakan fenomena perkotaan, sebab kebanyakan 

dari mereka ditemukan di kota-kota besar. Mereka mudah ditemukan di 

tempat-tempat ramai seperti pasar, terminal, stasiun kereta api, perempatan 

umum, dan tempat-tempat umum lainnya. Aktivitas mereka pun beraneka 

ragam. Di antaranya seperti menjadi pengamen jalanan, tukang semir, 

pedagang asongan, pengemis dan lain sebagainya. 

Dengan melihat potret anak-anak jalanan, kebanyakan memandang 

anak-anak jalanan sebagai kelompok marginal (pinggiran/tersisihkan) yang 

tidak dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam proses pembangunan 

berlangsung. Walaupun mereka dipandang demikian mereka terus berjuang 

demi kelangsungan hidupnya. 
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Anak-anak jalanan pada umumnya merupakan kelompok masyarakat 

pendatang, mereka datang dengan segala keterbatasan seperti tidak memiliki 

bekal yang cukup, baik itu pendidikan atau ketrampilan. Keterbatasan-

keterbatasan itu pada gilirannya nanti akan dijadikan sebagai tolok ukur dalam 

mencari tempat dan peran dalam struktur sosial budaya kita. Oleh karena itu 

tidak menjadi hal aneh lagi bila anak-anak jalanan di kota-kota besar 

mengalami keterpurukan, tidak mendapatkan perlindungan, perhatian akan 

kesejahteraan ataupun jaminan untuk mendapatkan kehidupan yang layak 

serta pendidikan secara mestinya.  

Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak bisa 

dipungkiri lagi bahwa anak-anak jalanan akan mengalami berbagai persoalan 

dan hambatan yang dihadapi seperti mendapatkan tindakan kekerasan dari 

orang dewasa, pelecehan seksual, terampasnya kesejahteraan, hilangnya 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan bahkan hilangnya arah masa 

depan. Dan tidak jarang lagi dengan adanya segala keterbatasan tersebut 

mendorong anak jalanan untuk melakukan tindakan-tindakan yang merusak 

jiwa dan raganya seperti merokok, mengkonsumsi minuman keras, 

mengkonsumsi obat-obatan terlarang bahkan melakukan hubungan seks bebas 

serta tindak kriminalitas. 

Hal-hal inilah yang akan mempengaruhi perkembangan anak-anak 

jalanan, baik secara fisik maupun psikologinya, kemudian berimbas pada 

terganggunya kemampuan perkembangan secara menyeluruh baik kognitif, 

afektif, maupun secara psikomotorik. Keberadaan anak-anak jalanan di negara 
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kita disebutkan dalam sistem konstitusional, UUD 1945 Pasal 34 ayat (1) 

menyebutkan bahwa: 

“ Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”.1 Dari bunyi 

pasal tersebut dapat dijelaskan bahwa anak-anak jalanan merupakan bagian 

tugas negara dan negara memiliki tanggung jawab terhadap mereka. 

Bagaimanapun anak jalanan merupakan salah satu aset negara, generasi 

bangsa yang perlu mendapatkan hak-hak yang sama seperti penghidupan yang 

layak, pendidikan, kesehatan, perlindungan dan kesejahteraan. 

Selain yang dijelaskan di atas bahwa anak-anak jalanan juga sangat 

perlu mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan kebutuhannya. 

Karena pendidikan merupakan usaha sadar, sistematis, berkelanjutan untuk 

mengembangkan potensi manusia, dan memberi sifat serta kecakapan sesuai 

dengan tujuan serta fungsi pendidikan.2 

Sebagaimana tertuang dalam fungsi UU No 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa:“ Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

                                                            
1  Tim Penyusun UUD RI, UUD‘45 Dan Amandemennya, (Surakarta: Pustaka 

Mandiri, 2009), hal.94. 
2  Susiloningsih, “Pengertian Pendidikan”, dalam Handout  Psikologi Belajar 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Februari,2009), hal.7. 



5 
 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”3 Dengan adanya UU 

tersebut fungsi dan tujuan pendidikan bukan hanya diperuntukkan kepada 

peserta didik yang berada di jalur pendidikan formal saja melainkan di semua 

jalur baik pendidikan nonformal dan informal. 

Mengacu kepada tujuan sistem pendidikan nasional dan melihat realita 

yang dihadapi anak-anak jalanan, pendidikan agama islam khususnya 

pendidikan akhlak memiliki peran yang sangat penting, karena pendidikan 

akhlak dijadikan dasar atau benteng yang kuat untuk membekali anak-anak 

jalanan dalam menjalani hidup agar mereka tidak terlena dan terhanyut dalam 

gemerlapnya kehidupan dunia. Pendidikan akhlak merupakan bimbingan dan 

asuhan yang diberikan kepada setiap individu dalam rangka membantu 

pertumbuhan jasmani dan rohani untuk mencapai tingkat kedewasaan yang 

sesuai dengan ajaran islam. 

Oleh karena itu sangatlah penting pendidikan akhlak diberikan dan 

ditanamkan pada diri anak-anak jalanan mulai dari awal. Karena pendidikan 

memiliki andil yang besar dalam mewujudkan karakter diri. Hal ini tidak lepas 

dengan upaya-upaya dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan tersebut. Yaitu 

dengan menggunakan berbagai pendekatan seperti pendekatan sosial budaya, 

managerial dan yang paling utama adalah model belajar yang dipadukan 

dengan Life Skill Education yaitu pendidikan yang bermuara pada belajar 

untuk pengambilan keputusan, pemecahan masalah, berpikir kreatif, kritis, 

                                                            
3 Tim Penyusun UUD RI, UUD RI Nomor 14 Tahun 2005& Peraturan Pemerintah 

RI Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2009), 
hal.100. 
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pendidikan ketrampilan fungsional dan ketrampilan berkomunikasi, dan 

kesadaran diri.4 

Pendidikan akhlak yang diterapkan untuk anak-anak jalanan 

merupakan unsur terpenting. Karena pendidikan akhlak merupakan 

pendidikan yang mengarah pada kepribadian dan pembentukan karakter diri 

yang positif. Pendidikan akhlak yang dimaksud adalah pendidikan yang 

berorentasi pada pembiasaan diri untuk berakhlak mulia kepada Allah, kepada 

utusanNya, kepada sesama dengan berperilaku yang baik, sopan santun, saling 

menghormati dan menghargai serta berakhlak yang baik terhadap lingkungan 

atau alam sekitar. Dengan adanya pendidikan akhlak yang ditanamkan untuk 

anak-anak jalanan di usia dini akan membawa dampak yang positif karena 

membantu untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi. 

Seperti, munculnya kenakalan, pengaruh pergaulan bebas, bahkan terlibat 

dalam aksi kekerasan dan kriminalitas. 

Dalam hal ini rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta yang berada 

dalam naungan yayasan Muhammadiyah merupakan rumah singgah yang 

menyediakan fasilitas dan layanan kepada anak-anak jalanan untuk 

mendapatkan perlindungan dan pendidikan. Dengan adanya rumah singgah 

tersebut turut memberikan kontribusi dalam rangka memberikan pelayanan, 

perlindungan, dan memberikan pendidikan terutama pendidikan akhlak 

kepada anak-anak jalanan.  

                                                            
4 http:// Maykez@yahoo.com/, Pendidikan Alternatif bagi Anak Miskin, 

Terlantar dan Jalanan diakses tanggal 28/ 09/2010 jam.11.00 WIB 
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Menurut pre riset pelaksanaan pendidikan akhlak untuk anak-anak 

jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta mengalami berbagai 

kendala yang dihadapi. Menurut penuturan salah satu pengurus rumah singgah 

Ahmad Dahlan Yogyakarta menyebutkan bahwa pendidikan akhlak untuk 

anak-anak jalanan di rumah singgah tersebut belum terlaksana secara optimal, 

masih butuh proses dan tahapan bahkan pelaksanaan pendidikan akhlak di 

sana dirasa baru sekedar formalitas saja. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

minat belajar dari anak-anak jalanan itu sendiri. Mereka lebih leluasa untuk 

berada di jalanan untuk mencari uang.5 Padahal idealnya pendidikan akhlak 

untuk anak-anak jalanan itu harus dilaksanakan secara optimal, teratur dan 

sistematis. Karena pendidikan akhlak itu mengarah kepada pembiasaan diri 

untuk berakhlak mulia dan membentuk karakter diri. 

Untuk itu peneliti tertarik untuk membahas anak-anak jalanan terutama 

pendidikan akhlak di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta karena, 

pertama: penelitian ini untuk mengetahui penerapan pendidikan akhlak bagi 

anak-anak jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta, kedua: 

upaya-upaya apa yang dilakukan untuk memberikan pendidikan akhlak secara 

tepat dan baik sesuai dengan tujuan. 

 

                                                            
5 Hasil wawancara dengan Bapak Suyadi salah satu pengurus rumah singgah 

Ahmad Dahlan Yogyakarta pada hari senin, 4 Oktober 2010 jam 09.30 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

dirumuskan beberapa rumusan permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak-anak jalanan di 

rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan akhlak di 

rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendiskripsikan pendidikan akhlak di rumah singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. 

b. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat di dalam 

pendidikan akhlak di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritik-akademik: sebagai landasan dalam upaya 

pengembangan potensi anak-anak jalanan. 

b. Secara praktis: Untuk memberikan panduan dan informasi bagi 

lembaga sosial tentang pendidikan akhlak untuk anak-anak jalanan. 
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D. Kajian Pustaka 

Sejauh penelusuran penulis, tidak ada satu pun judul skripsi yang sama 

dengan judul penulis. Meskipun demikian, penulis menemukan sebuah judul 

skripsi yang membahas tentang anak jalanan antara lain: 

1. Skripsi karya Wijayatmoko, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, tahun 2008 yang 

berjudul“ Pengamalan Nilai-Nilai Agama Islam Anak Jalanan (Studi Pada 

Yayasan Indriya-Nati Yogyakarta)”6 hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengenalan nilai-nilai agama yang didapatkan oleh anak-anak 

jalanan binaan Yayasan Indriya-Nati antara lain diperoleh melalui 

bimbingan langsung dari pengurus, relawan, ustad dan ustadzah serta dari 

buku-buku agama. Tetapi pengamalan nilai-nilai agama islam untuk anak 

jalanan menurut penelitian ini masih jauh dari harapan atau kurang 

berhasil karena materi yang disampaikan tidak sebanding dengan proses 

aplikasinya. 

2.  Skripsi karya Nailur Rohmah, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, tahun 2004 

yang berjudul “ Pendidikan Agama Islam Bagi Anak-Anak Jalanan (Studi 

Kasus di Yayasan Ghifari Yogyakarta)”7 hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendidikan agama islam yang diberikan kepada 

                                                            
6 Wijayatmoko, “Pengamalan Nilai-Nilai Agama Islam Anak Jalanan“ Study 

Pada Yayasan Indriya-Nati Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah  Jurusan Pendidikan 
Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

7 Nailur Rohmah, “Pendidikan Agama Islam Anak-Anak Jalanan“ Study Kasus Di 
Yayasan Ghifari Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
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anak-anak jalanan di Yayasan Ghifari sudah diberikan secara lengkap dan 

bertahap mulai dari materi ilmu tajwid, fiqih, akhlak, dan tauhid. Selain 

tersebut juga digunakan beberapa metode dan evaluasi akhir dari 

pelaksanaan pendidikan agama islam. 

Setelah melakukan kajian terhadap berbagai literatur dan hasil-hasil 

penelitian terdahulu, penulisan skripsi ini berbeda dengan skripsi-skripsi  

sebelumnya yang berkaitan dengan anak-anak jalanan. Skripsi yang berjudul “ 

PENDIDIKAN AKHLAK BAGI ANAK-ANAK JALANAN DI RUMAH 

SINGGAH AHMAD DAHLAN YOGYAKARTA”. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Akhlak  

a. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Secara etimologis (lughatan), akhlaq berasal dari bahasa arab 

yaitu bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara terminologis (ishthilahan) 

ada beberapa definisi tentang akhlak. 

1) Menurut pandangan Imam Al-Ghazali akhlak adalah suatu 

kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengamalan 

dengan mudah, tanpa harus direnungkan, disengaja dan tanpa 

pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu.8 

                                                            
8 M. Abdul Quasem, Etika Al-Ghazali Etika Majemuk Di Dalam Islam, 

(Bandung: Pustaka, 1988), hal.8. 
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2) Menurut pandangan Ibrahim Anis 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya 

lahirlah macam–macam perbuatan, baik dan buruk, tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.9 

Kedua definisi yang dikutip sepakat menyatakan bahwa akhlak atau 

khuluq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia muncul 

secara spontan bilamana diperlukan tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan terlebih dahulu serta tidak memerlukan dorongan dari luar. 

Dari penjabaran di atas sangat jelas bahwa akhlak bersifat konstan, 

spontan, tidak temporer dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan 

serta dorongan dari luar. Oleh karena itu pendidikan akhlak mulai diperhatikan 

sejak dini agar setiap individu memiliki akhlak yang mulia dan mampu 

membedakan mana yang baik dan buruk untuk menentukan kemuliaan 

hidupnya. 

Pendidikan akhlak merupakan bagian dari pendidikan agama islam dan 

pada hakikatnya berdasarkan Al-qur’an dan Hadits. Adapun penjabaran dari 

pengertian pendidikan agama islam adalah: 

a) Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan dan asuhan yang 

diberikan kepada peserta didik dalam rangka membantu pertumbuhan 

jasmani dan rohani untuk mencapai tingkat kedewasaan yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

                                                            
9  Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hal.2. 
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b) Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.  

c) Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan atau latihan. 

d) Pendidikan Agama Islam diselenggarakan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati agama lain dalam hubungan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.10  

Dari penjelasan di atas dapat dikhususkan sebenarnya pendidikan 

akhlak adalah jiwa dari pendidikan agama islam, karena tujuan dari 

pendidikan akhlak pun dapat dikatakan sejalan dengan tujuan pendidikan 

islam secara umum. Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang 

berorentasi pada pembiasaan diri untuk berakhlak mulia kepada Allah, kepada 

sesama dan kepada alam sehingga menghasilkan perilaku, perbuatan ataupun 

amalan-amalan yang mulia menurut akal dan syari’ah. 

Dengan demikian pendidikan akhlak dipandang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, baik pada diri seseorang, keluarga, masyarakat dan 

bangsa. Dalam dunia pendidikan Islam, terdapat beberapa fungsi yang 

mengembangkan kehidupan manusia sedemikian rupa sehingga dapat 

                                                            
10 Abdur Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Jakarta: PT. 

Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal.40. 
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terwujud manusia yang berpendidikan, yaitu manusia paripurna (insan kamil) 

yang diharapkan dan dicita-citakan.  

b. Tujuan Pendidikan Akhlak  

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 

sudah pasti mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Termasuk juga 

dalam kegiatan pendidikan, yaitu pendidikan akhlak. Tujuan 

merupakan landasan berpijak, sebagai sumber arah kegiatan, sehingga 

dapat mencapai hasil yang optimal. Akhlak manusia yang ideal dan 

dapat dicapai adalah dengan usaha pendidikan dan pembinaan yang 

sungguh-sungguh, tidak ada manusia yang mencapai keseimbangan 

yang sempurna kecuali dengan mendapatkan pendidikan dan 

pembinaan akhlaknya. 

Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang mengarah 

kepada pembentukan moral dan perilaku yang sesuai dengan syariat, 

norma, dan aturan yang ada. Adapun tujuan pendidikan akhlak 

sebagaimana tertuliskan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.11 

                                                            
11 Tim Penyusun UUD RI, UUD RI Nomor 14 Tahun 2005 & Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 
2009), hal.100. 
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Dari kandungan UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional diatas dapat digaris bawahi bahwa pendidikan 

akhlak bertujuan untuk menjadikan manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Manusia 

diciptakan oleh Allah di muka bumi ini untuk menyembah kepada 

Allah, mengesakan Allah. Sebagaimana terdapat di dalam QS Az- 

Zariyat ayat 56: 

$tΒuρ àM ø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρ ß‰ç7 ÷èu‹ Ï9 ∩∈∉∪  
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. (Qs. 
Az Zariyat : 56 ) 
 

Manusia tercipta di muka bumi ini hanya dituntut untuk 

mengabdikan diri kepada Allah sebagai khalifah yang telah diberi 

kenikmatan dan fasilitas yang tidak terhitung jumlahnya. Dari wujud 

kesyukuran dan tanda terima kasih kepada Allah hanyalah dengan cara 

mengimani dan menjalankan apa yang menjadi perintahNya dan 

menjauhi apa yang dilarangNya serta berakhlak mulia. Dengan 

demikian pendidikan akhlak memposisikan diri sebagai jembatan yang 

menghubungkan manusia dengan TuhanNya dengan cara menanamkan 

materi akhlak sejak dini, memberikan keteladanan, mengarahkan, dan 

membimbing untuk mencapai kepribadian muslim yang kaffah. 

c. Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak 

Dasar dari pendidikan akhlak di dalam agama Islam adalah di 

Al-qur’an dan hadits, kedua dasar inilah yang menjadi landasan dan 
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sumber ajaran islam secara keseluruhan untuk menetapkan baik dan 

buruk serta untuk berakhlakul karimah. 

Mengingat betapa pentingnya pendidikan akhlak, maka dengan tegas 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum: 30 

óΟ Ï% r'sù y7 yγ ô_uρ È⎦⎪ Ïe$# Ï9 $Z‹ ÏΖ ym 4 |Nt ôÜ Ïù «!$# © ÉL ©9 $# t sÜ sù }¨$̈Ζ9 $# $pκ ö n=tæ 4  

Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s? È, ù=y⇐ Ï9 «!$# 4 َذَلِك Ú⎥⎪ Ïe$! $# ÞΟ ÍhŠ s) ø9 $#∅Å3≈ s9 uρ 

  ∅Å3≈ s9 uρ u sY ò2r& ¨$̈Ζ9 $# Ÿω tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊂⊃∪  
Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah 
menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada 
perubahan pada ciptaan Allah, (Itulah) agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS.Ar-
Rum:30) 
 

Dari penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa hati 

nurani atau fitrah merupakan ukuran baik dan buruk, karena manusia 

diciptakan oleh Allah SWT memiliki fitrah bertauhid, mengakui ke-

Esaan-Nya. Karena fitrah itulah manusia cinta kepada kesucian dan 

selalu cenderung kepada kebenaran. Di dalam hadits juga dijelaskan 

yang artinya: 

“Tidak ada satupun yang akan lebih memberatkan timbangan 
(kebaikan) seseorang hamba mukmin nanti pada hari kiamat selain 
dari akhlak yang baik ….” (HR. Tirmidzi)12 
 
 
 
 
 

                                                            
12 Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), 

hal.582. 
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d. Materi Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak mencakup semua aspek kehidupan. Baik 

secara vertikal dengan Allah SWT maupun secara horizontal dengan 

makhluknya. Dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam pasti 

melibatkan tiga komponen utama yaitu tujuan, materi dan metode. 

Adapun materi tersebut meliputi: 

(1) Akhlak kepada Allah SWT 

Akhlak kepada Allah adalah dengan mengimani adanya Allah 

dengan sepenuh hati, berusaha menjalankan semua perintahNya 

dan menjauhi segala laranganNya, mencintai Allah dan selalu 

mengharap ridhoNya, ikhlas dalam menghadapi segala nikmatnya 

serta selalu bersyukur sepanjang waktu. Adapun penanaman 

akhlak kepada Allah bagi anak-anak jalanan adalah dengan 

mengimani adanya Allah, berusaha menjalankan semua 

perintahNya dan menjauhi segala laranganNya. 

(2) Akhlak kepada Rasulullah 

Setiap orang yang mengaku beriman kepada Allah SWT tentulah 

beriman kepada nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan 

Rasulullah yang terakhir, penutup sekalian nabi dan rasul. Beliau 

diutus oleh Allah SWT untuk seluruh umat manusia sebagai 

rahmat bagi alam semesta. Akhlak anak-anak jalanan kepada rasul 

Allah adalah mengimani dengan sepenuh hati, mengikuti sunnah-

sunnah rasul, serta menteladani akhlaknya.  
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(3) Akhlak kepada diri sendiri 

Akhlak kepada diri sendiri adalah dengan menjaga diri dari 

segala gangguan baik dari dalam dan luar, membiasakan diri 

dengan berperilaku benar dan jujur seperti apa yang diperintah 

oleh Allah SWT, meninggalkan apa-apa yang menjadi 

laranganNya, melakukan apa yang menjadi perintahNya dan 

berakhlak yang mulia dalam segala aspek kehidupan.  

Demikian pula akhlak anak-anak jalanan kepada dirinya 

sendiri adalah dengan cara menjaga diri baik dari gangguan dalam 

maupun gangguan dari luar serta berakhlak mulia. Seperti 

membiasakan diri untuk berpenampilan bersih dan rapi.  

Di dalam islam dijelaskan bagaimana etika berpakaian. 

Diantaranya bersih dari najis dan kotoran, seperti dalam sabda 

nabi yang artinya: 

“Bersih itu setengah dari iman”. (HR. Muslim).13 Kemudian 

berhias dan berpenampilan tidak berlebih-lebihan disesuaikan 

dengan etika Islam dan budaya ketimuran. 

(4) Akhlak kepada Masyarakat 

Setiap orang haruslah berinteraksi dengan masyarakat yang 

melingkupinya. Setiap manusia saling membina hubungan dengan 

manusia yang lain. Hal ini didasarkan atas dua alasan: 

                                                            
13 Usman Husni, Filsafat Akhlak & Etika, (Yogyakarta: Pondok Pesantren UII, 

2008), hal. 125. 
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Pertama, manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang 

diciptakan oleh Allah untuk senantiasa bermasyarakat dalam 

kehidupan komunal. Manusia adalah madaniyyah bi al-thab, 

manusia adalah selalu terkait dengan lingkungan masyarakat, 

manusia adalah zoon politicon. Secara naluriah manusia memang 

seperti itu, memiliki kecenderungan untuk senantiasa bergaul dan 

berbaur dengan sesamanya.14 

Kedua, manusia tidak mungkin dapat hidup tanpa bantuan 

dan pertolongan orang lain. Keterbatasan fisik dan psikis manusia 

merupakan bukti nyata bahwa manusia harus mendapatkan 

bantuan dari manusia lain. 

Seorang muslim, dalam pergaulannya di masyarakat harus 

mempunyai prinsip dan pedoman yang jelas. Hal itu sebagai bukti 

bahwa Islam adalah sebuah sistem yang kaaffah (totalitas).15 

Karenanya, seorang muslim tidak diperbolehkan untuk meniru 

gaya/model pergaulan seperti yang dilakukan oleh orang-orang di 

luar Islam. 

Seperti halnya anak-anak jalanan akhlak kepada masyarakat 

atau sesamanya adalah menjaga pergaulan dengan sebaik mungkin 

tidak melukai dan menyakiti, tidak menyebarkan fitnah, bergaul 

sesuai norma/aturan tidak secara eksploitatif (memeras orang lain), 

                                                            
14 Sidik Tono, Ibadah dan Akhlak Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 1998), 

hal. 121-122. 
15 Ibid., hal.122. 
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menjunjung tinggi etika sosial seperti tidak mengganggu arus lalu 

lintas di jalanan, memberikan hak kepada orang lain untuk 

nyaman berada di jalan. 

(5) Akhlak kepada lingkungan 

Allah menciptakan alam ini beserta isinya hanya 

diperuntukkan untuk makhlukNya. Termasuk di dalamnya adalah 

lingkungan hidup yang penuh dengan kebutuhan-kebutuhan 

makhlukNya.  

Akhlak anak-anak jalanan kepada lingkungan adalah 

dengan cara mencintai kebersihan, merawat, memelihara, dan 

menggunakan dengan sebaik-baiknya, memanfaatkan potensi 

lingkungan sesuai kebutuhannya serta peka dan peduli dengan 

alam sekitar. 

e. Metode Pendidikan Akhlak 

Metode merupakan unsur yang sangat penting dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. Metode adalah suatu cara untuk 

melakukan sesuatu hal dengan teratur dan terarah, sehingga 

tercapainya tujuan dari suatu kegiatan. Adapun metode-metode 

tersebut meliputi: 

1) Metode kisah atau cerita 

Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai fungsi edukatif 

yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian selain 

bahasa. Karena kisah Qur’ani dan nabawi memiliki keistimewaan 
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yang mempunyai dampak psikologi dan edukatif yang sempurna, 

rapi, dan jauh jangkauannya seiring dengan perjalanan zaman. 

Metode kisah ini sama dengan metode cerita.16 

Kisah atau cerita sebagai suatu metode pendidikan 

mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. Islam menyadari 

sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita dan menyadari 

pengaruhnya yang besar terhadap perasaan. Oleh karena itu Islam 

mengeksploitasi cerita itu untuk dijadikan salah satu teknik 

pendidikan.17 Jenis cerita tesebut meliputi; cerita sejarah faktual 

yang menampilkan suatu contoh kehidupan manusia agar 

kehidupan manusia dapat seperti pelaku yang ditampilkan oleh 

contoh tersebut; cerita drama yang melukiskan fakta yang 

sebenarnya tetapi dapat diterapkan kapan dan disaat apapun. 

Contoh kisah dalam Al-qur’an nabi Adam dan Siti Hawa, 

keduanya berhasil oleh bujuk rayu syaithan, sehingga keduanya 

diturunkan ke dunia. Namun keduanya segera bertaubat, insyaf 

memohon ampun kepada Allah. Pelajaran yang terkandung di 

dalamnya ialah manusia mempunyai kesanggupan, kelebihan 

sekaligus kelemahan. 

                                                            
16 Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

IAIN Walisongo Semarang bekerjasama dengan Pustaka Pelajar Pustaka Alief, 2004), hal. 
123. 

17 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1997), hal.97. 
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Demikianlah salah satu contoh atau kisah yang diangkat di 

dalam Al-qur’an dapat digunakan sebagai salah satu cara 

menyampaikan ajaran yang terkandung di balik cerita tersebut, 

yaitu aspek keimanan dan akhlak yang mengacu kepada timbulnya 

kesadaran moral, hidup sesuai dengan kehendak Tuhan. Inilah 

contoh tentang kisah sebagai suatu metode pendidikan yang 

ditampilkan oleh Al-qur’an. 

2) Metode at targhib dan at-tarhib (penghargaan dan hukuman) 

Muhammad Quthb mengatakan: “Bila teladan dan nasihat 

tidak mampu, maka pada waktu itu harus diadakan tindakan tegas 

yang dapat meletakkan persoalan di tempat yang benar. Tindakan 

tegas tersebut adalah hukuman.18 

Islam menggunakan seluruh teknik pendidikan, tidak 

membiarkan satu jendela pun yang tidak dimasuki untuk sampai ke 

dalam jiwa. Islam menggunkan contoh teladan dan nasehat serta 

targhib dan tarhib. 

Contoh di dalam Al-qur’an hukuman untuk orang-orang 

yang melanggar perintah Allah. Hukuman tersebut dimaksudkan 

agar manusia yang melanggar itu insyaf, bertaubat, dan kembali 

menjadi orang yang baik. Sedangkan untuk penghargaan itu 

diperuntukkan untuk orang-orang yang beriman, orang yang 

                                                            
18  Abuddin Nata, “Filasafat Pendidikan..., hal.103-105. 
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menjalankan perintah Allah dan disertai dengan amal serta akhlak 

mulia. 

Dengan demikian, keberadaan hukuman dan penghargaan 

diakui dalam Islam dan digunakan dalam rangka membina umat 

manusia melalui kegiatan pendidikan. Hukuman dan penghargaan 

tersebut diberlakukan kepada sasaran pembinaan yang bersifat 

khusus yaitu pembinaan akhlak. 

3) Metode pengalaman dan latihan (pembiasaan) 

Cara lain yang digunakan oleh Al-qur’an dalam 

memberikan materi pendidikan adalah melalui kebiasaan yang 

dilakukan secara bertahap. Dalam hal ini termasuk merubah 

kebiasaan-kebiasaan yang negatif. Seperti menghilangkan 

kebiasaan meminum khamar. Sebagaimana dijelaskan dalam Qs. 

Al-Nahl ayat 67: 

⎯ ÏΒuρ ÏN≡ t yϑrO È≅‹ Ï‚¨Ζ9 $# ÉFِوَلأَعْنَاب tβρ ä‹Ï‚−Gs? çμ ÷Ζ ÏΒ # \ x6 y™ ًوَّرِزْقا $·Ζ |¡ym 3 

 ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡ sŒ Zπ tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 tβθè=É) ÷ètƒ ∩∉∠∪  
Artinya: “Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat 
minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, yang 
pada demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang-orang yang mengerti. (Qs. An-Nahl: 67) 
 
Kemudian dilanjutkan dengan larangan untuk menjauhi minuman 

khamar. 
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$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪ Ï% ©! yϑ̄ΡÎ) ã$أَمَنُوْ #$ ôϑsƒ ø:$# ç Å£ øŠ yϑø9 $# uρ Üَلأَنْصَابُو ãΝ≈ s9 ø—F{ $# uρ ٌرِجْس  

ô⎯ ÏiΒ È≅ yϑtã Ç⎯≈ sÜ ø‹ ¤±9 $# çνθç7 Ï⊥ tGô_$$ sù öΝ ä3 ª=yès9 tβθßsÎ=ø è? ∩®⊃∪ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya 
minuman keras, berjuiudi, (berkurban untuk) berhala, dan 
mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan 
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) 
itu agar kamu beruntung. (Qs. Al-Maidah:90) 

 
Contoh di atas berkenaan dengan cara menghilangkan 

kebiasaan yang buruk dengan cara bertahap. Al-qur’an memang 

mengajarkan materi pendidikan dengan cara bertahap dalam 

menciptakan kebiasaan yang baik dalam diri seseorang. Karena 

kebiasaan ditempatkan pada manusia sebagai suatu yang istimewa.  

Al-qur’an menjadikan kebiasaan tersebut sebagai salah satu 

teknik atau metode pendidikan. Mengubah seluruh sifat-sifat baik 

menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu 

tanpa kesulitan. Selain itu Al-qur’an dalam Qs. Al-Isra ayat 36 

menjelaskan. 

ωuρ ß#ø) s? $tΒ }§øŠ s9 y7 s9 Ïμ Î/ íΟù=Ïæ 4 ¨βÎ) yì ôϑ¡¡9 $# u |Ç t7 ø9 $# uρ yŠ# xσ à ø9 $# uρ ‘≅ ä. 

 y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& tβ% x. çμ÷Ψ tã Zωθä↔ ó¡tΒ ∩⊂∉∪  
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak 
kamu ketahui. Karena pendengaran, penglihatan, dan hati 
nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya. 
(Qs. Al-Isra:36) 
 
Hal ini bertujuan untuk melakukan penelitian terlebih 

dahulu terhadap sesuatu persoalan sebelum dipercayai, diikuti dan 

dibiasakan. Sehingga tidak terjadi kesalahan dan kerutinan yang 
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kaku dalam bertindak, serta terus menerus mengingatkan kepada 

tujuan yang ingin dicapai dengan kebiasaan, dan dengan menjalin 

hubungan yang hidup antara manusia dengan Allah. 

4) Metode contoh atau keteladanan 

Dalam Al-qur’an Qs. Al-Ahzab ayat 21 sering diangkat 

sebagai bukti adanya metode keteladanan. Sebagaimana bunyinya; 

‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3 s9 ’ Îû ÉΑθß™ u‘ «!$# îο uθó™ é& ×π uΖ |¡ym ⎯ yϑÏj9 tβ% x. (#θã_ö tƒ ©!$# 

 tΠ öθu‹ ø9 $# uρ t ÅzFψ $# t x. sŒ uρ ©!$# # Z ÏV x. ∩⊄⊇∪  
Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 
Allah. (Qs. Al-Ahzab:21) 
 

 Kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah yang 

kemudian diberi sifat di belakangnya yaitu hasanah yang berarti 

baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah yang berarti 

teladan yang baik. Adapun yang menjadi sampel atau contoh 

adalah nabi Muhammad SAW.  

Metode ini dianggap penting karena aspek agama yang 

terpenting adalah akhlak yang termasuk dalam kawasan afektif 

yang terwujud dalam bentuk tingkah laku (behavioral). 

5) Metode Nasehat 

Nasehat itu adalah suatu kata untuk menerangkan satu 

pengertian, yaitu keinginan kebaikan bagi yang dinasehati. Al-

qur’an juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati 
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untuk mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya dan 

lebih dikenal dengan nasehat. Nasehat yang disampaikan selalu 

disertai dengan panutan atau teladan dari si pemberi atau 

penyampai nasehat.19 

Oleh karena itu metode nasehat sangat relevan untuk 

diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan. Karena Al-qur’an 

sendiri secara eksplisit menggunakan nasehat sebagai salah satu 

cara untuk menyampaikan suatu ajaran. Sebagaimana dalam Qs. 

Al-‘Asr ayat 3 sebagai berikut. 

ωÎ) t⎦⎪ Ï% ©! θè=Ïϑtã#) أَمَنُوْا #$ uρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# (# öθ|¹# uθs?uρ Èd, ysø9 $$Î/ 

∩⊂∪  Î ö9¢Á9 $$Î/ ((# öθ|¹# uθs?uρ 

“ …kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling 
menasehati untuk kesabaran”. (Qs. Al-‘Asr:3) 
 

Al-qur’an berbicara tentang penasehat, yang dinasehati, 

obyek nasehat, situasi nasehat dan latar belakang nasehat. 

Karenanya sebagai suatu metode pendidikan, nasehat dapat diakui 

kebenarannya. 

2. Anak-Anak Jalanan 

a. Pengertian Anak-Anak Jalanan 

Departemen Sosial RI mendefinisikan anak jalanan adalah anak 

yang sebagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah 

                                                            
19 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), hal.100. 
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atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum lainnya. Anak 

jalanan, umumnya berasal dari keluarga yang pekerjaannya berat dan 

ekonominya lemah. Anak jalanan tumbuh dan berkembang dengan 

latar kehidupan jalanan dan akrab dengan kemiskinan, penganiayaan, 

dan hilangnya kasih sayang, sehingga memberatkan jiwa dan 

membuatnya berperilaku negatif.20  

b. Karakteristik Anak-Anak Jalanan 

Anak-anak jalanan memiliki beberapa karakteristik yang 

berbeda-beda. Secara garis besar  karakteristik anak-anak jalanan 

sebagai berikut: 

1) Children On The Street (anak-anak yang ada di jalanan).  

Yakni anak-anak yang hanya berada sesaat berada di 

jalanan dan masih tinggal dengan orang tuanya, keluarga, maupun 

dengan temannya. Biasanya orang tua mereka ada yang asli 

penduduk kota dan para urbanisan yang sering mendiami tempat-

tempat kumuh perkotaan. Sebagai anak-anak yang masih sekolah 

dan berada di jalanan sekedar mencari tambahan makan bagi 

keluarga, dan beberapa dari mereka mempunyai motivasi untuk 

belajar mencari uang dan menolong diri sendiri.  

Seperti yang ada di rumah-rumah singgah anak-anak 

tersebut juga masih ada yang mempunyai orang tua tetapi juga 

tinggal di rumah singgah walaupun terkadang ia harus kembali ke 
                                                            

20 http:// www.ifip.org/, Pengertian Anak Jalanan diakses tanggal 28/9/2010 jam 
10.00WIB. 
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rumah orang tuanya. Mereka berada di jalanan karena termotivasi 

untuk meringankan beban orang tuanya dalam mencari nafkah dan 

membantu mencukupi kebutuhan sehari-hari dalam hidup.21 

2) Children Of The Street (Anak yang tumbuh dari jalanan) 

Adalah anak-anak yang seluruh waktunya dihabiskan di 

jalanan, biasanya kelompok anak ini tinggal dan bekerja di jalanan 

(living and working on the street) tidak mempunyai rumah, tinggal 

di emperan pertokoan, stasiun, terminal, pasar, tempat-tempat 

hiburan dan taman-taman kota. Mereka umumnya berasal dari 

keluarga yang berkonflik, misalnya ayah dan ibunya bercerai, dan 

konflik yang lainnya. Keadaan yang paling ekstrim adalah anak 

jalanan sudah tidak mempunyai kontak dengan orang tua maupun 

dengan keluarganya.22 

3) Usia berkisar antara 6 s/d 18 tahun. 

4) Berpendidikan rendah (kebanyakan putus sekolah, serta sedikit 

sekali yang lulus SD). 

5) Melakukan aktivitas ekonomi (melakukan pekerjaan pada sektor 

informal). 

Adanya karakteristik atau ciri umum yang disebutkan di atas 

tidak berarti fenomena anak jalanan merupakan fenomena tunggal. 

Anak jalanan berhadapan dengan dua dimensi masalah yaitu korban 

                                                            
21 Aan T. Subhansyah, Anak Jalanan Di Indonesia, (Yogyakarta: YLPS 

Humama, 2004), hal.9. 
22  Ibid., hal. 9. 
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dari situasi makro dan masalah keseharian mereka. Anak jalanan 

merupakan pekerja dan pejuang kehidupan. Mereka berani memasuki 

suatu dunia yang mungkin tidak semua anak-anak normal bisa 

melakukannya. Keberanian ini bukan merupakan suatu paksaan 

karena tidak semua anak terlantar memilih menjadi anak jalanan atau 

pekerja anak. 

Dari poin-poin di atas dapat dijelaskan juga mengenai latar 

belakang pendidikannya, bagaimana kemampuan berfikir anak-anak 

jalanan. Mereka lebih cenderung berfikir tentang bagaimana ia bisa 

mendapatkan sesuap nasi, bisa membeli sesuatu yang diinginkannya 

walaupun ia harus kepanasan dan kehujanan hanya untuk mendapatkan 

sedikit uang daripada ia harus berfikir untuk sekolah. Begitu juga 

mengenai minat belajar juga sangat minim, mereka terpaksa tidak 

sekolah karena berdalih malas dan malu untuk melanjutkan sekolah 

karena usia mereka yang terpaut jauh dengan siswa yang bersekolah 

pada umumnya.23  

Secara kemandirianpun karakteristik anak-anak jalanan berpikir 

tidak logis dan tertegun pada cara berfikir tertentu (stereotype), 

cenderung melihat kehidupan sebagai zero-sum games, serta 

                                                            
23Tim Penelitian Program DPP Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Nasib Pendidikan Kaum Miskin , (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), hal. 
112. 
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menyamakan diri dalam ekspresi emosi dan kurangnya introspeksi 

diri.24 

c. Pendekatan dalam Merubah Pola Perilaku Anak-Anak Jalanan 

Anak-anak jalanan memiliki pola perilaku atau kebiasaan-

kebiasaan yang berbeda-beda. Dari pola perilaku atau kebiasaan-

kebiasaan tersebut kecenderungan membentuk suatu pribadi. 

Pembentukannya selalu berhubungan dengan interaksi sosial baik yang 

terjadi di dalam maupun dalam kelompok, baik berjalan secara alamiah 

maupun dengan bantuan teknologi informasi. Pada dasarnya proses 

pembentukan sikap berawal dari lingkungan keluarga, teman sebaya, 

kemudian berinteraksi dengan lingkungan masyarakat dan tentu juga 

berhubungan dengan lingkungan pendidikan baik formal maupun 

informal.  

Dari dasar inilah yang menggerakkan lembaga pendidikan 

untuk memberikan pendidikan kepada anak-anak jalanan dengan 

upaya-upaya melalui pendekatan. Pendekatan anak-anak jalanan dalam 

merubah pola perilaku diantaranya;  

1) Pendekatan perorangan (Personal Approach Method) adalah cara 

pendekatan dengan cara penyampaian pesan melalui socialization 

dan extention education terutama pada pentingnya merubah 

perilaku yang negatif dan positif yang didasarkan pada 

kesadarannya sendiri, agar mereka dapat diterima di masyarakat. 

                                                            
24 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 187. 
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2) Pendekatan kelompok (Group Approach Method) adalah cara 

penyampaian melalui diskusi yang terfokus pada kelompok, serta 

melibatkan ketua kelompok anak jalanan, anggota anak jalanan, 

agen perubahan dan pihak yang memiliki interest terhadap 

masalah anak jalanan. Dipadukan dengan kondisi yang terkait 

dengan perilaku-perilaku yang ingin dirubah atau dengan 

kekurangan yang dimiliki anak.25 

d. Metode Pendidikan Akhlak untuk Anak-Anak Jalanan 

1) Metode Motivatif 

Secara bahasa kata motifasi berasal dari bahasa Inggris 

motivation yang kata kerjanya adalah motivate yang berarti provide 

with motives, as the characters in a story or play, artinya sebagai 

karakter dalam sebuah cerita atau permainan. Sementara menurut 

kamus psikologi, motivasi adalah istilah umum yang merujuk 

kepada perputaran pemenuhan kebutuhan dan tujuan tingkah laku. 

(Baharuddin, 2004:28). Metode ini bertujuan untuk menumbuhkan 

semangat hidup, menghidupkan rasa percaya diri dan 

membangkitkan rasa optimis dalam menatap masa depan. 

Dengan demikian bahwa motivasi adalah dorongan yang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu tingkah laku, dan 

dorongan itu dapat muncul karena adanya tujuan dan kebutuhan 

                                                            
25 http://www.google.co.id/search?hl=id&source=hp&q=PerspektifAnakJalanan 

Dan Efektivitas Pemerintah Dalam Menanggulanginya  diakses tanggal 30/9/2010 jam 
10.00 WIB. 
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yang harus dipenuhi seseorang. Dapat dikatakan pula bahwa 

munculnya dorongan untuk melakukan Sesuatu disebabkan oleh 

banyak hal. Menurut Baharuddin (2004 : 239) berdasarkan sifatnya 

intrinsic, motivasi muncul sebagai akibat adanya tiga hal pokok, 

yaitu kebutuhan, pengetahuan, dan aspirasi cita-cita. Dari uraian ini 

dapat dimengerti bahwa motivasi adalah dorongan yang sangat 

menentukan tingkah laku dan perbuatan manusia. 

2) Metode rekreatif 

Yaitu metode pendidikan dan pembinaan yang bertujuan 

menghibur dan menyegarkan jiwa serta membina minat dan bakat 

mereka. Contohnya mengajak anak-anak untuk refresing atau 

berlibur. Melakukan kunjungan ke pondok-pondok pesantren, 

mengadakan bakti sosial atau melakukan outbond.  

3) Metode Konseling 

Pembinaan dua arah antar subyek dan obyek antara pekerja 

sosial dengan mereka atau keluarga anak. Metode ini banyak kita 

jumpai di rumah-rumah singgah. Karena pada prinsipnya di rumah 

singgah pendekatan yang dipakai adalah pendampingan pendidikan 

dan psikologi, sehingga di rumah singgah biasanya memiliki 

program personal, group and family counseling. Dengan adanya 

pelaksanaan metode konseling ini diharapkan menjadi 

ruang/wadah komunikasi yang harmonis antara anak dan pihak 
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yang terkait yang memiliki kepedulian dan perhatian pada 

kehidupan anak-anak jalanan.26 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam penulisan skripsi 

ini adalah penelitian lapangan atau kancah (field Research) berupa 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan digunakan untuk berupaya 

memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada 

situasi sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah 

pengumpulan, klasifikasi, dan analisis atau pengolahan data, membuat 

kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat 

penggambaran tentang sesuatu keadaan secara obyektif dalam suatu 

diskripsi situasi.27 

Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dirancang untuk 

memperoleh informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan. 

Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu 

penyelidikan itu dilakukan. Dalam penelitian diskriptif, tidak ada 

                                                            
26 Muhsin Kalida, Sahabatku Anak Jalanan, (Yogyakarta: Pustaka Alief, 2005), 

hal.144-148. 
27  Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur Dan Strategi, (Bandung: 

Angkasa, 1987), hal.120. 
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perlakuan yang diberikan atau dikendalikan seperti yang dapat ditemui 

dalam penelitian eksperimen.28 

Dalam penelitian kualitatif pada hakikatnya suatu fenomena atau 

peristiwa bagi penganut metode kulitatif adalah totalitas atau gestalt. 

Ketepatan interpretasi bergantung kepada ketajaman analisis, objektivitas, 

sistematik dan sistemik, bukan kepada statistika dengan menghitung 

berapa besar probabilitasnya bahwa peneliti benar dalam interpretasinya.29 

2. Metode Penentuan Subyek 

Metode penentuan subyek disebut juga sebagai metode sumber 

data. Yang dimaksudkan dengan sumber data adalah subyek dari mana 

data di peroleh. Adapun pihak yang akan menjadi subyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Anak-anak jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 

b. Pengurus rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 

c. Warga masyarakat yang tinggal di sekitar rumah singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

 

 
                                                            

28 Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar, 2007), hal.447. 

29 Nana Sudjana dkk, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung:Sinar 
Baru Algensindo, 2001), hal.195-196. 
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a. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada 

bersama objek yang diselidiki. 30 

Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila: 

1. Sesuai dengan tujuan penelitian 

2. Direncanakan dan dicatat secara sistematis 

3. Dapat dikontrol keandalannya (reliabilitasnya) dan kesahihannya 

(validitasnya) 

Adapun data yang ingin diperoleh melalui observasi adalah 

letak geografis rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta, dan 

pelaksanaan pendidikan akhlak di rumah singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara ialah tanya lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung. Wawancara juga diartikan sebagai proses percakapan 

dengan maksud untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 

organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya. Yang dilakukan dua 

                                                            
30 Amirul Hadi dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung:Pustaka Setia, 

1998), hal.129. 
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pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dengan yang diwawancarai (interviewee).31  

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara adalah 

sebagai berikut : 

1) Anak-anak jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 

2) Pengurus dan pengelola rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 

3) Warga masyarakat yang tinggal di sekitar rumah singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.32Metode ini 

digunakan untuk mencari beberapa dokumen penting dalam skripsi ini.  

Adapun data yang ingin diperoleh melalui metode ini adalah 

pendidikan akhlak bagi anak-anak jalanan dan mengenai lingkungan 

fisik maupun administratif yang terdapat di dalamnya. 

4.  Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul penulis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif 

adalah suatu analisa yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 

dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan. 
                                                            

31Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2007), hal.186. 

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hal. 231. 
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Sedangkan analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukan 

berdasarkan analisis deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh 

Mile dan Huberman. Analisis tersebut terdiri dari tiga alur analisis yang 

berinteraksi yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.33 

b. Penyajian Data 

Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan disini adalah sebagian dari satu kegiatan 

dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama ia 

menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau 

menjadi begitu seksama dan memakan tenaga dengan peninjauan 

kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk 

mengembangkan “kesepakatan intersubjektif”, atau juga upaya-upaya 

                                                            
33  Matthew  B. Miles, dkk, Analisis Data Kualitatif , ( Jakarta: UI Press, 2009), 

hal.16. 
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yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 

seperangkat data yang lain.34 Selain itu juga, penulis juga 

menggunakan triagulasi data (Cek dan ricek) untuk memeriksa data 

yang diperoleh.  

Kemudian untuk jenis analisis datanya adalah dengan 

pendekatan induktif. Maksud umum dari pendekatan induktif 

memungkinkan temuan-temuan penelitian muncul dari ‘ keadaan 

umum’, tema-tema dominan dan signifikan yang ada pada data, tanpa 

mengabaikan hal-hal yang muncul oleh struktur metodologisnya.35 

Pendekatan induktif dimaksudkan untuk membantu pemahaman 

tentang pemaknaan dalam data yang rumit melalui pengembangan 

tema-tema dari yang diikhtisarkan dari data-data kasar. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran isi skripsi ini, secara keseluruhan skripsi ini dibagi menjadi empat 

bab sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                            
34 Ibid.,hal.19. 

35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), hal.297-298. 
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Bab kedua adalah gambaran umum rumah singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, visi dan misi, struktur kepengurusan dan pengelola rumah 

singgah, sarana dan prasarana dan fasilitas yang ada, daftar anak-anak jalanan, 

dana operarsional, tata tertib dan sangsi di rumah singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta. 

Bab ketiga adalah penyajian dan analisis data tentang pendidikan 

akhlak bagi anak-anak jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

Bab keempat adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran 

dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dan berangkat dari 

latar belakang masalah yang telah penulis rumuskan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Pendidikan akhlak bagi anak-anak jalanan di rumah singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta telah terindikasi terlaksana dengan baik walaupun 

harus menghadapi berbagai hambatan dan proses yang cukup.  

a. Pendekatan yang dilakukan dalam merubah pola perilaku anak-

anak jalanan sesuai dengan pendidikan akhlak adalah dengan 

pendekatan perorangan (personal approach method) dan 

pendekatan kelompok (Group approach method). 

b. Materi yang diajarkan meliputi akhlak kepada Allah, akhlak kepada 

rasulullah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada teman, akhlak 

kepada masyarakat, dan akhlak kepada lingkungan sekitar 

c. Metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak untuk anak-anak 

jalanan adalah metode motivatif, rekreatif, konseling, kisah/cerita, 

at targhib dan at-tarhib (penghargaan dan hukuman), pengalaman 

dan latihan (pembiasaan), contoh atau keteladanan, dan nasehat 

d. Bentuk-bentuk pelaksanaan pendidikan akhlak untuk anak-anak 

jalanan meliputi; pengajian rutin, shalat jum’at berjamaah, shalat 
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berjamaah, hafalan surat pendek, kegiatan hari raya Islam, dan 

diskusi serta bedah film. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan akhlak bagi anak-anak 

jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan antara lain: 

Faktor pendukungnya adalah adanya respon yang positif dari anak-anak 

mengenai pelaksanaan pendidikan akhlak, adanya keterbukaan dan 

keaktifan anak-anak dalam mengikuti kegiatan pendidikan akhlak, 

kerjasama yang baik dengan  pembimbing atau relawan serta dengan 

masyarakat dan instansi terdekat (Dinas Sosial), perhatian dan 

kepedulian terhadap anak-anak dari pihak pimpinan dan pengurus 

mengenai pendidikan dan kebutuhannya serta adanya referensi buku-

buku agama islam yang menunjang pelaksanaan pendidikan akhlak. 

Adapun faktor penghambatnya adalah kurangnya motivasi belajar dari 

anak-anak, pengaruh dari teman baru di lingkungan luar, dan adanya 

pandangan masyarakat mengenai anak-anak jalanan yang dianggap 

anak yang tidak normatif, anak yang liar, pembuat kerusuhan dan 

kerusakan. 

 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan dengan urgensitas pendidikan akhlak terhadap anak jalanan 

pihak-pihak terkait seperti pemerintah (Departemen sosial,  Departemen 

agama, dan pemerintah kota) serta yayasan yang berkecimpung 

mengurusi permasalahan anak jalanan memahami dan mengaplikasikan 
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kedalam program kerja. Agar permasalahan minimnya pendidikan 

akhlak yang dialami oleh hampir seluruh anak jalanan dapat teratasi. 

2. Permasalahan anak jalanan merupakan pekerjaan rumah (PR) bagi 

semua pihak dan harus diselesaikan sesegera mungkin. Agar 

permasalahan anak jalanan tidak selalu meninggalkan polemik yang 

terkesan tidak terselesaikan. 

3. Untuk pemerintah daerah benar-benar membuatkan rumah singgah 

dengan tujuan maksimal  bukan hanya sekedar formalitas dan sebatas 

program tetapi harus ada peraturan yang bersifat mengikat dan displin 

agar tujuannya tercapai yaitu pada tingkat pendidikan, mengarahkan 

kepada ekonominya, dan pada tingkat nilai-nilai keimanan serta kontrol 

yang positif untuk anak jalanan. 

4. Untuk pengurus dan pembina rumah singgah harus benar-benar 

mendampingi dan sekaligus membina anak-anak terutama pada 

pendidikan akhlak atau penanaman nilai keimanan, tingkat kesadaran 

untuk berakhlak mulia, pengetahuan, dan sosialnya. 

5. Untuk anak jalanan diharapkan memiliki kemauan dan kesadaran yang 

tinggi untuk mengenal pendidikan agar memiliki orentasi masa depan 

yang terarah dan berguna bagi masyarakat, nusa bangsa serta agama. 

6. Untuk anak jalanan diharapkan dengan diajarkannya pendidikan akhlak 

di rumah singgah mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari terutama dalam masyarakat agar tidak dipandang sebagai anak 
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yang kotor, liar, pembuat kerusuhan, kerusakan, dan pembuat 

kedzaliman. 

 

C. Kata penutup 

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan penyusunan 

tugas akhir ini. Tiada kata yang terindah kami panjatkan kepada Allah 

kecuali kesyukuran yang terdalam dan penuh cinta kepadaNya. Semoga 

tulisan ini menjadi bagian dari nikmatNya. 

Penulis menyadari apa yang telah penulis paparkan dalam penulisan 

skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu masukan saran dan kritik yang sifatnya membangun sangat 

penulis harapkan demi perbaikan selanjutnya.   

Akhirnya penulis berharap semoga dengan karya sederhana ini 

memberikan manfaat untuk semua pihak, dan mudah-mudahan apa yang 

telah kami lakukan ini menjadi salah satu jalan untuk menggapai ridhoNya. 

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan bimbingan kepada kita semua, 

Amin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Koordinator Rumah Singgah 

a. Sejarah dan latar belakang berdirinya rumah singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta? 

b. Bagaimana perkembangan rumah singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta sejak berdiri? 

c. Bagaimana letak geografis rumah singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta? 

2. Pengurus  

a. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak-anak jalanan di 

rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pendidikan akhlak bagi anak-anak jalanan di rumah singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta? 

3. Anak-anak jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan 

a. Bagaimana pendidikan akhlak yang telah diterapkan di rumah 

singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta? 

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. 



2. Fasilitas, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh rumah singgah Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. 

3. Pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak-anak jalanan. 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Struktur organisasi, anak jalanan, dan pengurus. 

2. Kegiatan pendidikan akhlak bagi anak-anak jalanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari/Tanggal : Kamis, 11 November 2010 
Jam   : 11.00-11.15 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Dimas Rengga Krisna 
 
Deskripsi Data : 
 Informan adalah termasuk salah seorang anak jalanan yang tinggal di 
rumah singgah Ahmad Dahlan  satu tahun sejak bulan ramadhan tahun 2009. Ia 
bekerja sebagai pengamen di lesehan dan tidak sekolah. Tetapi dahulu ia pernah 
sekolah sampai kelas 5 SD di Yogyakarta. Wawancara kali merupakan yang 
pertama dengan informan dilaksanakan di rumah singgah Ahmad Dahlan. 
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut bentuk dan metode 
pendidikan akhlak di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
 Dari wawancara tersebut terungkap bahwa pendidikan akhlak untuk anak-
anak jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan sudah diterapkan. Kegiatan akhlak 
itu berbentuk/terwujud pada kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pelatihan shalat, 
mengaji, puasa di bulan ramadhan. Metode  yang digunakan dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak tersebut dengan latihan dan pembiasaan secara langsung serta 
keteladanan. Contohnya meliputi; tolong-menolong terhadap sesama, berlatih 
bersabar apabila diganggu oleh orang lain, bekerja dengan sungguh-sungguh, dan 
bersih-bersih terutama dirinya sendiri. Ia juga menyampaikan bahwa pendidikan 
akhlak itu perlu karena akan mendatangkan manfaat diantaranya, akan menambah 
amal, menambah teman, dapat tolong menolong. 
  
 
Interpretasi : 
 Pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak-anak jalanan di rumah singgah 
Ahmad Dahlan sudah diterapkan dan ditempuh dengan dua cara yaitu dengan 
penyampaian materi (teoritik) dan dengan metode keteladanan, pembiasaan 
(praktik langsung), dan nasehat. 
 
 
 
 
 
 
 



Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

 
Hari/Tanggal : Kamis, 11 November 2010 
Jam   : 11.15-11.30 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Muhammad Rifky 

 
 

Deskripsi Data : 
 Informan adalah termasuk salah seorang anak jalanan yang berada di 
rumah singgah Ahmad Dahlan ± satu tahun sejak ramadhan tahun 2009. Rutinitas 
sehari-hari di luar rumah singgah adalah sama dengan teman-teman lainnya yaitu 
mengamen di lesehan alun-alun utara Yogyakarta dan tidak sekolah. Pendidikan 
terakhir yang ia tempuh SLTP sampai kelas satu. Tempat tinggal orangtuanya di 
Serangan Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama 
dengan informan dan dilaksanakan di rumah singgah Ahmad Dahlan. Dalam 
wawancara ini penulis menanyakan tentang pendidikan akhlak di rumah singgah 
Ahmad Dahlan meliputi pelaksanaannya, bagaimana berakhlak kepada 
Allah,orang lain, diri sendiri, masyarakat di sekitar tempat mengamen, dan orang-
orang yang dimintai. 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat diperoleh data sebagai berikut; 
pelaksanaan pendidikan akhlak di rumah singgah sudah diterapkan seperti 
pengajian rutin, mengaji dan mengerjakan shalat. Sedangkan untuk akhlak kepada 
Allah sudah berusaha menjalankan walaupun belum ajeg (rutin) seperti 
menjalankan shalat dan puasa. Akhlak kepada orang lain terutama kepada teman 
saling tolong-menolong mulai dari berbagi uang hasil mengamen sampai dengan 
mencuci pakaian bersama, akhlak untuk diri sendiri yaitu menjauhkan diri dari 
orang-orang yang suka mabuk, sedangkan untuk akhlak kepada orang-orang yang 
dimintai yaitu dengan berperilaku sopan, memintanya dengan baik dan izin 
terlebih dahulu. 
 
Interpretasi: 
 Pendidikan akhlak yang diberikan pengurus, pembina ataupun 
pendamping sedikit demi sedikit sudah diterapkan oleh anak-anak walaupun 
belum secara istiqomah dan optimal. Materi pendidikan akhlak yang disampaikan 
di rumah singgah Ahmad Dahlan adalah berupa penerapan langsung meliputi 
bagaimana akhlak kepada Allah, diri sendiri, teman atau orang lain serta 
masyarakat luas. 

 



Catatan Lapangan 3 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi 

 
Hari/Tanggal : Senin, 22 November 2010 
Jam   : 10.00-11.00 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Mbak Anita Chomsatun dan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
 
 
Diskripsi data  
 Pada observasi dan wawancara kali ini penulis mengobservasi tentang 
letak geografis rumah singgah Ahmad Dahlan. Dari hasil observasi dapat 
diperoleh  data: 

Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta secara geografis terletak di 
sebelah timur kota Yogyakarta, tempat di daerah Balirejo kecamatan Umbulharjo 
kota Madya Yogyakarta. Rumah singgah ini terletak di belakang rumah sakit 
Bedah Sudirman, sekaligus kurang lebih dari 2 km dari kantor wali kota 
Yogyakarta. Rumah Singgah ini beralamat di Jl. Sidobali UH II No. 396 
Yogyakarta.  

Luas wilayah rumah singgah Ahmad Dahlan kurang lebih 200 m2. Batas-
batas rumah singgah Ahmad Dahlan meliputi: 
1. Batas Utara  : Berbatasan dengan rumah bapak Wagimin 
2. Batas Timur : Berbatasan dengan rumah sakit Sudirman dan  

  sungai Gajah Wong 
3. Batas Selatan : Berbatasan dengan rumah bapak Suparjo 
4. Batas Barat  : Berbatasan dengan jalan kampung (Jalan Balirejo)  

 
 
 

 
Intepretasi : 
 Rumah singgah Ahmad Dahlan secara geografis terletak di  daerah 
perkampungan dan lumayan jauh dari keramaian kota. Walaupun lokasi rumah 
singgah tersebut masuk daerah perkampungan tetapi relatif mudah untuk dicari 
atau dikunjungi. Karena dekat dengan rumah sakit bedah Sudirman, dan kantor 
wali kota Yogyakarta. 

 
 
 
 
 

 



Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 
Hari/Tanggal : Senin, 22 November 2010 
Jam   : 10.00-10.30 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Mbak Anita Chomsatun  
 
 
Deskripsi Data : 
 Informan adalah termasuk salah seorang pengurus di rumah singgah 
Ahmad Dahlan dan menjabat sebagai bendahara. Beliau bekerja di rumah singgah 
± sembilan tahun. Beliau adalah alumni UGM. Dan asli orang Yogyakarta. 
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan dan 
dilaksanakan di rumah singgah Ahmad Dahlan. Dalam wawancara ini penulis 
menanyakan tentang pendidikan akhlak di rumah singgah Ahmad Dahlan meliputi 
pelaksanaannya, tujuan, materi, metode, bentuk-bentuk serta usaha-usaha yang 
dilakukan oleh pengurus/pengelola rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
 Dari hasil wawancara dapat diperoleh data sebagai berikut. Bahwa 
pelaksanaan pendidikan akhlak untuk anak-anak di rumah singgah Ahmad Dahlan 
sudah diterapakan dan bersifat tidak formal karena langsung kepada praktik. 
Adapun tujuannya untuk mengarahkan kepada anak-anak agar bisa lebih normatif, 
tidak bebas dan memiliki tanggungjawab. Materi yang biasa dilakukan adalah 
materi berupa cerita. Biasanya cerita tersebut dikontekskan dalam kehidupan 
nyata. Untuk metode yang sering dilakukan adalah metode yang berada di 
lapangan seperti outbond, metode hukuman dan penghargaan. Adapun bentuk-
bentuk pelaksanaan pendidikan akhlak berupa pengajian yang di dalamnya ada 
teori dan keteladanan. Sedangkan usaha yang dilakukan untuk mengetahui hasil 
yang dicapai dalam pendidikan akhlak untuk anak-anak adalah dengan evaluasi 
(monitoring). 
 
 
 
Intepretasi :  
 Pendidikan akhlak untuk anak-anak di rumah singgah Ahmad Dahlan 
sudah dilaksanakan dengan tujuan membawa anak-anak agar kembali normatif. 
Untuk materi, diantaranya dengan cerita/kisah, metodenya dengan keteladanan, 
hukuman dan penghargaan. Adapun untuk bentuk konkretnya berupa pengajian 
sedangkan usaha yang dilakukan oleh pihak rumah singgah adalah dengan 
mengevaluasi hasil yang dicapai dari anak-anak. 



Catatan Lapangan 5 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 
Hari/Tanggal : Senin, 22 November 2010 
Jam   : 10.30-11.00 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Bapak Suyadi  
 
 
Deskripsi Data : 
 
 Informan adalah termasuk koordinator di rumah singgah Ahmad Dahlan. 
Beliau bekerja di rumah singgah sudah cukup lama. Beliau asli Yogyakarta. 
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan dan 
dilaksanakan di rumah singgah Ahmad Dahlan. Dalam wawancara ini penulis 
menanyakan tentang pendidikan akhlak di rumah singgah Ahmad Dahlan meliputi 
pelaksanaannya, dasar, tujuan, materi, metode, serta bentuk-bentuk pelaksanaan 
pendidikan akhlak. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diperoleh data sebagai berikut; bahwa 
pelaksanaan pendidikan akhlak untuk anak-anak di rumah singgah Ahmad Dahlan 
sudah diterapkan. Menurut penjelasan informan dasar dari pendidikan akhlak 
adalah Al-qur’an dan hadits. Untuk tujuannya antara lain; memperbaharui 
pandangan anak-anak untuk mengenal Tuhannya dan mengubah pola pikir anak, 
mengarahkan akhlak atau perilaku yang baik dan kembali normatif, untuk 
mengontrol diri dari pergaulan, serta agar mampu berakhlak yang baik kepa Allah 
dan mengikuti sunnah rasul, Materi yang disampaikan masih berfokus pada 
bidang akhlak meliputi akhlak kepada Allah, rasul, diri sendiri, teman, 
tetangga/masyarakat serta lingkungan alam. Metode yang digunakan dalam 
menanamkan pendidikan akhlak tersebut antara lain metode pembiasaan/latihan, 
nasehat, dan keteladanan. Sedang bentuk pelaksanaannya berupa pengajian rutin, 
shalat berjamaah, serta diskusi dan bedah film. 
 
Intepretasi :  
 Pendidikan akhlak untuk anak-anak di rumah singgah Ahmad Dahlan 
dilaksanakan sesuai dengan dasar islam yaitu Al-qur’an dan hadits. Untuk 
tujuannya mengarahkan dan mengantarkan anak-anak untuk lebih mengenal Allah 
dan rasulnya serta berakhlak mulia. Materi pendidikan akhlak mencakup 
hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia, serta manusia dengan 
alam. Sedangkan metodenya tetap mengarah kepada metode dalam pendidikan 
agama islam. 



Catatan Lapangan 6 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 
Hari/Tanggal : Senin, 2 Desember 2010 
Jam   : 11.00-11.30 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Bapak Suyadi  
 
 
Deskripsi Data : 
 
 Informan adalah termasuk koordinator di rumah singgah Ahmad Dahlan. 
Beliau bekerja di rumah singgah sudah cukup lama. Beliau asli Yogyakarta. 
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan informan dan 
dilaksanakan di rumah singgah Ahmad Dahlan. Pertanyaan-pertanyaan yang 
disampaikan kepada informan menyangkut materi kecintaan anak terhadap kitab 
suci (Al-qur’an), bentuk materi yang terkait dengan akhlak kepada Allah, rasul, 
tetangga/masyarakat, orangtua, dan lingkungan, dan contoh-contoh konkret dari 
metode yang diterapkan di rumah singgah Ahmad Dahlan. 
 Dari hasil wawancara data yang diperoleh adalah sebagai berikut; 
mengenai kecintaan anak terhadap kitab suci, pertama di kenalkan terlebih dahulu 
mengenai Al-qur’an dan manfaatnya, materi akhlak kepada Allah ditanamkan 
ketahuidan, materi akhlak kepada rasul diarahkan untuk menteladani sunnah-
sunnahnya, akhlak dengan orang tua adalah berbakti, akhlak kepada 
tetangga/masyarakat menghormati dan menghargai, dan akhlak kepada 
lingkungan alam melestarikan, memelihara serta menjaganya. Sedangkan 
mengenai contoh konkret dari metode-metode yang diterapkan dalam pendidikan 
akhlak seperti memberikan penghargaan ketika melaksanakan sebuah kebaikan 
serta memberikan keteladanan. 
 
 
 
Intepretasi :  
 Pendidikan akhlak yang diberikan kepada anak-anak ditempuh dengan dua 
pendekatan spiritual dan pendekatan rasional. Materi pendidikan akhlak 
mencakup materi tentang berakhlak mulia hubungannya dengan Allah, manusia 
dengan manusia, dan manusia dengan alam. Mengenai metode langsung kepada 
praktik. 
 
 



Catatan Lapangan 7 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 
Hari/Tanggal : Senin, 2 Desember 2010 
Jam   : 11.00-11.30 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Bapak Suyadi  
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk koordinator di rumah singgah Ahmad Dahlan. 
Beliau bekerja di rumah singgah sudah cukup lama. Beliau asli Yogyakarta. 
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan informan dan 
dilaksanakan di rumah singgah Ahmad Dahlan. Pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan kepada informan menyangkut pendekatan, menyikapi karakteristik 
anak-anak yang berbeda-beda. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pendekatan yang 
dilakukan di rumah singgah untuk anak-anak dalam proses pendidikan akhlak 
adalah pendekatan secara intens. Anak-anak dibiasakan untuk memiliki rutinitas 
yang sama dengan orang-orang pada umumnya. Contohnya anak-anak dibiasakan 
untuk pagi harus membersihkan diri (mandi), melakukan aktivitas. Dimulai dari 
pagi sampai pagi kembali. Hal ini diterapkan agar anak memiliki pola hidup yang 
baik dan berjalan secara alami atau natural. Untuk menyikapi berbagai karakter 
yang berbeda-beda dengan tidak menganggab anak-anak itu sebagai anak jalanan, 
bukan sebagai pasien melainkan disejajarkan dengan pengurus atau dijadikan 
teman agar anak lebih terbuka dengan keadaan dirinya. 

 
  
 

Intepretasi :  
 Pendidikan akhlak yang diberikan kepada anak-anak ditempuh dengan 
pendekatan secara intens dengan metode pembiasaan dan keteladanan. Untuk 
menyikapi karakteristik yang berbeda-beda pengurus dan pendamping 
menjunjung tinggi nilai-nilai persaudaraan, kebersamaan, maupun keterbukaan 
dalam berkomunikasi. 
 

 
 
 
 



Catatan Lapangan 8 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

 
Hari/Tanggal : Senin, 2 Desember 2010 
Jam   : 11.00-11.30 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Bapak Suyadi  
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk koordinator di rumah singgah Ahmad Dahlan. 
Beliau bekerja di rumah singgah sudah cukup lama. Beliau asli Yogyakarta. 
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan informan dan 
dilaksanakan di rumah singgah Ahmad Dahlan. Pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan kepada informan menyangkut faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam pendidikan akhlak. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa faktor pendukung dari 
pelaksanaan pendidikan akhlak adalah adanya respon positif dari anak kemudian 
anak menerapkannya, adanya keterbukaan dan keaktifan dari anak-anak dalam 
mengikuti kegiatan pendidikan akhlak, dari pihak pembina dan pengurus rumah 
singgah memiliki prinsip amar ma’ruf nahi mungkar. Sedangkan faktor 
penghambatnya masih minimnya minat belajar anak, pengaruh pergaulan anak di 
luar, dan masih adanya anggapan mengenai anak-anak jalanan. 

 
 
Intepretasi :  
 Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di rumah singgah ada dua faktor 
yaitu faktor pendukung dan penghambat. Keduanya sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pelaksanaan pendidikan akhlak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Catatan Lapangan 9 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

  
Hari/Tanggal : Senin, 2 Desember 2010 
Jam   : 11.15-11.30 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Mbah Anita Chomsatun 
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk bendahara di rumah singgah Ahmad Dahlan. 
Beliau bekerja di rumah singgah sudah cukup lama. Beliau asli Yogyakarta. 
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan informan dan 
dilaksanakan di rumah singgah Ahmad Dahlan. Pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan kepada informan menyangkut proses dari beberapa metode pendidikan 
akhlak yang diterapkan untuk anak-anak di rumah singgah . 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa beberapa metode yang 
diterapkan seperti metode penghargaan dan hukuman. Contoh anak akan 
mendapatkan penghargaan ketika melakukan kebaikan misal puasa ramadhannya 
penuh. Begitu sebaliknya anak akan mendapatkan hukuman ketika melakukan 
perbuatan yang menyimpang misal, minum-minuman keras, memakai obat-obat 
terlarang, dan melakukan tindakan kriminal. Hal ini merupakan salah satu contoh 
dari metode yang diterapkan di rumah singgah dalam proses pelaksanaan 
pendidikan akhlak. 

 
 
 
Intepretasi :  
 Pelaksanaan pendidikan akhlak di rumah singgah ditempuh dengan 
berbagai metode diantaranya metode penghargaan dan hukuman (At-Targhib dan 
at- Tarhib). Adapun materi yang terkandung dari penjelasan informan di atas 
berupa; pembentukan akhlak yang baik kepada Allah dengan menjalankan 
PerintahNya dan menjauhi laranganNya salah satunya dengan menjaga diri dari 
kemadharatan.  
 
 
 
 
 
 



 
Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
  
Hari/Tanggal : Senin, 2 Desember 2010 
Jam   : 11.30-12.00 WIB 
Lokasi  : Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Eko Budi Wahyono (Ion/ Zhebhe) 
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk salah seorang anak jalanan yang tinggal di 
rumah singgah Ahmad Dahlan. Ia asli dari Solo. Pekerjaan dia sehari-hari sama 
dengan teman-temannya yaitu mengamen. Wawancara kali ini merupakan 
wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di rumah singgah 
Ahmad Dahlan. Pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada informan 
mengenai materi-materi pendidikan akhlak yang telah diberikan baik dari 
pengurus, pembina, maupun pendamping rumah singgah. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa materi yang telah 
diberikan berupa; berperilaku dan berbudi pekerti yang baik seperti  sopan santun, 
tidak berkata kasar, berbicara sesuai dengan etika yang baik, menghormati orang 
yang lebih tua, tidak terlibat dalam pergaulan bebas (mabuk-mabukan, ngepil, 
mencuri, ataupun melakukan tindakan yang buruk), perintah menjalankan ibadah 
kepada Allah dan mengikuti sunnah rasul, membantu, menghibur dan berbagi 
bersama teman, belajar untuk ikhlas dan lain sebagainya. 

 
 
 
Intepretasi :  
 Pelaksanaan pendidikan akhlak di rumah singgah ditempuh dengan 
cakupan materi keislaman yang berfokus pada akhlak. Antara lain akhlak kepada 
Allah, kepada rasul, kepada diri sendiri, kepada sesama/masyarakat, serta kepada 
teman. 
 
 
 
 
 
 
 



 
Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
  
Hari/Tanggal : Senin, 2 Desember 2010 
Jam   : 12.00-12.30 WIB 
Lokasi  : Di rumah warga sekitar rumah singgah Ahmad Dahlan 
Sumber Data : Ibu Yuli Kristiana Dewi 
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk salah seorang warga masyarakat yang tinggal di 
sekitar rumah singgah Ahmad Dahlan. Beliau berdomisili di daerah tersebut sudah 
cukup lama, ± delapan tahun. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang 
pertama dengan informan dan dilaksanakan di rumah informan. Pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan kepada informan mengenai akhlak anak-anak terhadap 
tetangga atau masyarakat. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa akhlak anak-anak 
terhadap tetangga ada positif dan negatifnya. Kalau yang sudah lama tinggal di 
rumah singgah maka akhlak anak terhadap tetangga sudah baik contoh mau 
menyapa, kalau diminta bantuannya bersedia, dan kalau ada kegiatan di 
masyarakat ikut serta. Begitu sebaliknya anak yang belum lama tinggal di rumah 
singgah maka anak-anak belum mampu menyesuaikan hidup secara normatif. 

 
 
 
Intepretasi :  
 Pelaksanaan pendidikan akhlak anak jalanan terutama kepada 
tetangga/masyarakat membutuhkan proses relatif lama. Dalam membentuk pribadi 
anak kembali normatif, membutuhkan waktu, bimbingan dan arahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
  
Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Desember 2010 
Jam   : 20.30-21.00 WIB 
Lokasi  : Di daerah sekitar alun-alun utara Yogyakarta 
Sumber Data : Bapak Inung Nurzani 
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk salah seorang warga masyarakat yang tinggal di 
sekitar alun-alun utara. Informan sebagai orang yang dipercaya untuk mengelola 
daerah alun-alun utara Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan wawancara 
yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di posko referendum. 
Pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada informan mengenai akhlak anak-
anak terhadap masyarakat dan harapan masyarakat. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa akhlak anak-anak 
terhadap masyarakat pada dasarnya baik dan memiliki etika. Hanya saja ketika di 
lapangan mereka kembali liar karena sudah tidak ada lagi yang memantau dan 
memberikan penyadaran. Kontrol dan penyadaran untuk mengenal Tuhannya, 
membina keimanan agar tidak rapuh dirasa sangat perlu untuk pihak rumah 
singgah. Mengenai sikapnya di lapangan mereka tidak menganggu atau membuat 
kerusuhan ataupun keonaran. 

 
 
 
Intepretasi :  
 Akhlak anak-anak jalanan terhadap masyarakat sebagian pendapat 
mengatakan sudah lumayan baik. Hanya saja kurang adanya kontrol dan 
penyadaran. Pada dasarnya memiliki etika dan perilaku yang baik. Harapan 
masyarakat agar pihak rumah singgah semaksimal mungkin dalam mendidik 
anak-anak jalanan. 
 
 
 
 
 
 
 



 
Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
  
Hari/Tanggal : Jum’at, 7 Januari 2010 
Jam   : 11.30-12.00 WIB 
Lokasi  : Di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Mbak Eka Nurhayati 
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk salah seorang pengurus di rumah singgah 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Informan sebagai sekretaris harian rumah singgah 
Ahmad Dahlan. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan 
informan dan dilaksanakan di rumah singgah. Pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan kepada informan mengenai metode yang digunakan oleh pengurus 
dalam mengatasi anak-anak. 

Dari hasil wawancara tersebut metode yang digunakan adalah metode 
nasehat. Anak cukup diberi pengertian dan nasehat, walaupun respon untuk 
menjalankannya membutuhkan waktu. Kebanyakan anak sudah mulai sadar diri 
dengan keberadaannya di rumah singgah. Jadi semisal dinasehati oleh pengurus 
tetap menerima. 

 
 
 
Intepretasi :  
Di rumah singgah Ahmad Dahlan, pelaksanaan pendidikan akhlak menggunakan 
metode, salah satu metode yang diterapkan untuk menangani atau mengatasi 
perilaku anak-anak adalah metode nasehat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
  
Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2010 
Jam   : 10.30-11.00 WIB 
Lokasi  : Di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Slamet Widodo 
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk salah seorang anak jalanan di rumah singgah 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Ia asli dari Bantul Yogyakarta. Informan merupakan 
satu-satunya anak non islam tepatnya beragama katolik yang tinggal di rumah 
singgah Ahmad Dahlan. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama 
dengan informan dan dilaksanakan di rumah singgah. Pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan kepada informan mengenai hubungan antar sesama teman di rumah 
singgah Ahmad Dahlan. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa hubungan antar teman di 
rumah singgah Ahmad Dahlan sangat erat, saling berbagi, membantu dan 
menghadapi suka dan selalu bersama. Walaupun berbeda keyakinan dengan 
teman-teman lain tetapi dia tidak merasa diasingkan atau dibedakan. Teman-
temannya menganggab saudara dan tidak pernah memandang keyakinan maupun 
latar belakang. Jiwa kekeluargaan dan nasib seperjuangannya tetap dijunjung 
tinggi.  

 
 
 
Intepretasi :  

Persahabatan dan kebersamaan antar anak jalanan di rumah singgah 
Ahmad Dahlan terangkum dalam satu wadah yaitu keluarga. Ikatan persaudaraan 
diantara mereka sangat erat, saling berbagi, saling tolong menolong dan 
sebagainya. Tidak memandang perbedaan keyakinan, status ataupun latar 
belakang. 
 
 
 
 
 
 



Catatan Lapangan 15 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

  
Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2010 
Jam   : 11.00-11.30 WIB 
Lokasi  : Di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Roni Nur Fauzi 
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk salah seorang anak jalanan di rumah singgah 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Ia asli dari Gunung Kidul. Informan berada di rumah 
singgah Ahmad Dahlan ± baru tiga bulan. Wawancara kali ini merupakan 
wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di rumah singgah. 
Pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada informan mengenai hubungan antar 
sesama teman di rumah singgah Ahmad Dahlan. 
Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa hubungan antar teman di rumah 
singgah Ahmad Dahlan sangat erat, saling berbagi, membantu dan menghadapi 
suka dan duka selalu bersama.  

 
 
 
Intepretasi :  
Persahabatan dan kebersamaan antar anak jalanan di rumah singgah Ahmad 
Dahlan terangkum dalam satu wadah yaitu keluarga. Ikatan persaudaraan diantara 
mereka sangat erat, saling berbagi, saling tolong menolong dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Catatan Lapangan 16 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

  
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Januari 2010 
Jam   : 13.00-13.15 WIB 
Lokasi  : Di pertigaan lesehan Pakualaman Yogyakarta 
Sumber Data : Bapak Angger 
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk salah seorang pengendara motor sekaligus 
seorang yang sering beristirahat di lesehan Pakualaman Yogyakarta. Wawancara 
kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan 
lesehan Pakualaman Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada 
informan mengenai akhlak anak-anak jalanan terhadap masyarakat yang 
mengendarai kendaraan di jalan maupun di tempat lesehan. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa akhlak anak-anak 
terhadap masyarakat yang berada di jalan sudah baik. Dalam arti mereka hanya 
sekedar meminta-minta tidak menganggu dan tidak membuat kerusuhan, atau 
membuat ketidaknyamanan. 

 
 
Intepretasi :  

Akhlak anak-anak jalanan terhadap masyarakat di jalan sudah dikatakan 
baik dalam arti mereka sudah berusaha menerapkan pendidikan akhlak, seperti 
tidak membuat kerusuhan, tidak menganggu, ataupun membuat ketidaknyamanan 
di jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Catatan Lapangan 17 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

  
Hari/Tanggal : Ahad, 9 Januari 2010 
Jam   : 18.30-19.00 WIB 
Lokasi  : Di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Sumber Data : Bapak Suyadi 
 
 
Deskripsi Data :  

Informan adalah termasuk koordinator harian di rumah singgah Ahmad 
Dahlan Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang ketiga 
kalinya, yang mana pada wawancara sebelumnya penulis menekankan pada tujuan  
dan bentuk pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak-anak jalanan. Wawancara 
kali ini dilaksanakan di rumah singgah. Dalam wawancara ini penulis 
menanyakan tentang nilai pendidikan akhlak yang tertanam dalam kegiatan-
kegiatan, seperti; pengajian rutin, shalat berjama’ah, hafalan surat-surat pendek, 
peringatan hari raya islam (idul fitri dan idul adha), dan diskusi serta bedah film. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa nilai pendidikan akhlak 
yang tertanam dalam kegiatan-kegiatan tersebut antara lain; Dalam pengajian nilai 
yang dapat ditanamkan kepada anak adalah mengenal agamanya, mengenal 
Tuhannya dan berusaha menjalankan perintah serta menjauhi laranganNya, 
mengenai shalat berjamaah menanamkan kepada anak tentang makna 
bertanggungjawab akan sebuah kewajiban, hafalan surat-surat pendek nilai yang 
ditanamkan untuk anak-anak membiasakan untuk selalu berkata yang baik, sopan 
dan tidak berkata kotor, untuk peringatan hari raya islam (idul fitri dan idul adha) 
menanamkan kepada anak-anak mengenai hikmah mentaati Allah dan berbakti 
kepada orang tua, rela berkorban dan pentingnya berbagi. Diskusi dan bedah film 
nilai yang dapat ditanamkan pada anak-anak adalah kesabaran, ketelatenan, dan 
jiwa pantang menyerah dalam menjalani kenyataan dan realita. 

 
 
 
Intepretasi :  

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kegiatan-kegiatan 
tersebut semuanya mengarah kepada pembentukan pribadi mulia pada diri anak-
anak untuk senantiasa mentaati perintah Allah dan mengikuti sunnah-sunnah 
rasulNya serta berjiwa besar dalam menghadapi kenyataan. 
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